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Abstrak

Hukum Korupsi Di Dalam Perundangan Syariah Dan Undang-Undang

Harta awam mempunyai peranan besar dalam mengelolah perusahaan awam milik
sektor kerajaan atau perusahaan milik sektor swasta. Oleh yang demikian, ianya harus
dilindungi dari segala aspek kejahatan ke atas harta awam tersebut. Salah satu tahap
kejahatan yang bebahaya terhadap harta awam adalah rasuah. rasuah adalah muwadzof
mengambil harta milik kerajaan atau perusahaan awam dengan niat untuk dimiliki. Di
sini pengkaji akan membahas tentang hukum rasuah di dalam perundangan syariah dan
undang-undang. Dan menggunakan manhaj naqdi dengan membantah pendapat-
pendapat ulama yang tidak sesuai dalam pembahasan ini atau terdapat kelemahan
didalam dalilnya. Serta, menggunakan manhaj mugoronah dengan menyamakan makna
rasuah dalam perundangan syariah dan undang-undang. Setelah pembahasan dibuat,
penulis menemukan adanya kesamaan hukuman rasuah didalam perundangan syariah
dan undang-undang iaitu persamaan hukumannya sebagai ta’zir oleh pihak hakim.



Abstract
The Hukm Of Corruption In Shariah And Law

Public Property have a big role in managing the public company neither the
Government’s company or private company. Which is why it is obligatory to be protect
by all means from all aspects of evil over the public property. One of the evil aspect
against the public property is the corruption. Corruption can be defined as muwadzof
taking the government’s property or company on its own. Here, the researcher will
mention about the corruption law in accordance to Syara and Legal perspective. And
with the use of manhaj naqdi and threw out the legal precedents of the Ulema which is
not suitable in this debate or if there’s any potential weakness in the view. Also, by
using Manhaj Mugoranah with the similiarity with the corruption meaning in
accordance to Syara and Legal prespective. After the discussion have been made, the

writer found the similarity in two perspectives in the Ta’zir by the Judge.
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